
 

 

I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ayam broiler merupakan salah satu ayam yang menghasilkan daging dan sumber protein 

yang mana pertumbuhan pada ayam ini sangat cepat,dengan umur 5 minggu ayam sudah bisa di 

panen atau di kosumsi untuk kebutuhan manusia karena ayam ini mudah dipelihara oleh 

masyarakat. Ayam broiler termasuk kedalam ordo Galliformes, family Phasianidae dan spesies 

Gallus domesticus. Ayam broiler merupakan ayam tipe berat pedaging yang lebih muda dan 

berukuran lebih kecil. Ayam broiler ditujukan untuk menghasilkan daging dan menguntungkan 

secara ekonomis. 

Ayam broiler tumbuh sangat cepat sehingga dapat dipanen pada umur 4-5 minggu.Sifat 

pertumbuhan yang sangat cepat ini diceriminkan dari tingkah laku makanannya yang sangat 

lahap.Nilai konversi ransum ayam broiler sewaktu dipanen sekarang ini mencapai nilai dibawah 

dua (Amrullah, 2004). 

Hardjosworo dan Rukmiasih (2000) menyatakan bahwa ayam broiler dapat digolongkan 

kedalam kelompok unggas penghasil daging artinya dipelihara khusus untuk menghasilkan 

daging.Umumnya memilik ciri-ciri sebagai berikut : kerangka tubuh besar, pertumbuhan badan 

cepat, pertumbuhan bulu yang cepat, lebih efisien dalam merubah ransum menjadi daging. Jenis 

strain ayam ras pedaging yang banyak beredar di pasaran adalah: Super 77, Platinum, Tegel 70, 

ISA, Kim cross, Hyline, Vdett, Missouri, Hubbard, Shaver Starbro, Pilch, Yabro, Goto, Arbor 

arcres, Mabar, Tatum, Indian river, Hybro, Cornish, Brahma, Langshans, Hypeco-Broiler, Ross, 

Marshall”m”, Euribrid, A.A 70, H&N, Sussex, Bromo, CP 707  dan Lohman 202  (Cahyono, 

2001). 



 

 

Grade ayam broiler yang beredar di Sumatera Barat adalah Platinum, Gold dan Silver. 

Masing-masing strain ini di bedakan oleh bobot ayam, tingkat pertumbuhan, ketahanan terhadap 

penyakit, kebutuhan protein dan energi serta zat makanan lainnya. Kebutuhan akan imbangan  

antara protein dan energi yang tepat perlu diteliti karena sampai saat ini belum ada yang 

melaporkan. Keunggulan dari ayam broiler jenis platinum ini adalah mempunyai daya hidup 

sangat besar yaitu 98-100%. Akan tetapi broiler jenis ini agak sulit didapat dan harga DOC nya 

relatif mahal di bandingkan strain lainya (survei poultry shop kota Padang, 2015).  

Keunggulan dari broiler jenis strain Gold adalah harga yang cukup bisa dijangkau oleh 

peternak skala menengah ke atas dan daya hidup lebih rendah dibandingkan jenis strain platinum 

yaitu berkisar 95-100% (survei poultry shop kota Padang, 2015). Rasyaf (2003) menyatakan 

bahwa untuk mendapatkan ayam yang pertumbuhannya cepat dan mutu serat dagingnya baik 

maka diperlukan ransum dengan keadaan seimbang antara energi metabolisme dan zat-zat 

makanan lainnya agar tidak terjadi defisiensi zat makanan, disamping makanan diperlukan untuk 

hidup pokok, harus pula diperhatikan kebutuhan makanan untuk pertumbuhan jaringan dan bulu, 

sedangkan untuk ayam dewasa kebutuhan zat- zat makanan disesuaikan dengan umur dan 

produksi.). Keunggulan dari broiler jenis Mabar (silver)  adalah harga DOC nya paling rendah 

diantara jenis strain broiler lainya, akan tetapi daya hidup nya relatif rendah juga, berkisar 90-

100%. (survei poultry shop kota Padang, 2015). 

Fadilah (2004) menyatakan bahwa kegiatan pertama yang harus dilakukan saat day old 

chick (DOC) datang adalah memperhatikan dan memeriksa keadaan DOC secara keseluruhan, 

baik kualitas maupun kuantitasnya. Day Old Chick (DOC) yang berkualitas baik antara lain 

mempunyai ciri kakinya besar dan basah seperti berminyak, bulu cerah dan penuh, terlihat aktif 

dan beratnya tidak kurang dari 37gr. Kartasudjana dan Suprijatna (2006) menambahkan bahwa 



 

 

kualitas DOC yang dipelihara harus yang terbaik, karena performa yang jelek bukan saja 

dipengaruhi oleh faktor pemeliharaan tetapi juga oleh kualitas DOC pada saat diterima. 

Penelitian in bertujuan untuk mencari imbangan protein dan energi metabolisme yang tepat 

untuk kebutuhan ke tiga strain ayam yang dipelihara terhadap performa. 

1.2. Perumusan Masalah 

Bagaimana imbangan protein dan energi dalam ransum beberapa grade broiler CP707 

terhadap performa(konsumsi ransum, perambahan bobot badan dan konversi ransum) broiler. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui imbangan protein dan energi dalam ransum 

beberapa grade broiler CP707 AA terhadap bobot hidup, lemak abdomen, dan persentase karkas. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi pada masyarakat bahwa bagaimana imbangan protein dan energi 

beberapa grade produk DOC broiler. 

2. Mengetahui bibit DOC jenis mana yg baik digunakan berdasarkan imbangan protein dan 

energi pada ransum konvensional. 

3. Untuk mengetahui pengaruh  jenis strain DOC ayam broiler terhadap pertambahan berat 

badan. 

1.5. Hipotesis Penelitian 

Interaksi antara protein 20% dan energi 3000 kkal/kg dalam ransum beberapa grade broiler 

CP 707 memperoleh hasil terbaik terhadap bobot hidup, bobot karkas, persentase karkas, dan 

lemak abdomen. 

 

 



 

 

 

 

 


